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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Bangsa Indonelsia melmiliki budaya yang belragam dan multikultur 

belrdasarkan eltnis dan bahasa, masyarakat Indonelsia melngakui dan melnghargai 

lintas budaya, walaupun kelcilnya pelrbeldaan ini harus dipandang selbagai kelkuatan 

bangsa, hal telrselbut kelmudian melnjadi landasan sosiologis telrbelntuknya NKRI, 

selnada delngan yang disampaikan olelh Relnan elt al., (1990) bahwa bangsa adalah 

selkellompok manusia yang dipelrsatukan karelna melmiliki pelrsamaan seljarah dan 

cita-cita yang sama, sellain itu bangsa juga telrikat olelh tanah air yang sama yaitu 

Nelgara Kelsatuan Relpublik Indonelsia dalam lingkaran Pancasila. 

Pancasila selbagai suatu landasan Idelologi nelgara tellah di selpakati olelh The l 

Founding Fathelrs seljak tahun 1945. Namun tidak selrta melrta nilai-nilai yang 

telrkandung dalam Pancasila bellum telntu sudah telrintelgrasi dalam jati diri bangsa 

Indonelsia. Hal telrselbut selsuai delngan pelrnyataan Kaellan elt al., (2018) yang 

melnelgaskan bahwa selcara kultural dasar pelmikiran telntang Pancasila dan nilai-nilai 

Pancasila belrakar pada nilai-nilai kelbudayaan dan nilai-nilai relligius yang dimiliki 

olelh bangsa Indonelsia selndiri selbellum melndirikan nelgara (Wahyu dan Rosel elt al., 

2021). 

Pancasila lahir dari pelrpaduan budaya  global dan warisan budaya yang 

luhur kemudian belrhasil dirumuskan Pancasila selbagai suatu dasar nelgara selkaligus 

pandangan hidup. Pada dasarnya Pancasila telrbelntuk adat istiadat bangsa Indonelsia 

selndiri yang sudah diselsuaikan delngan budaya bangsa Indonelsia. Bangsa yang baik 

adalah bangsa yang mampu melmpelrtahankan budayannya selhingga mampu 

dibeldakan delngan bangsa lain Asmaroini elt al., (2017) sehingga selbuah suku dapat 

dikatakan selbagai suku bangsa telrselndiri atau dapat dipisahkan dari golongan sosial 

yang lainnya keltika  melmiliki belbelrapa unsur umum, selpelrti bahasa daelrah, adat 

istiadat, sistelm kelkelrabatan, kelselnian daelrah, dan  daelrah. Selbagaimana yang 

disampaikan olelh  Koelntjaraningrat melnelgaskan bahwa :  

“ Suku bangsa adalah selkellompok manusia yang belrsatu dalam kelsatuan 

budaya dan telrikat olelh kelsadaran idelntitas. Kelsadaran idelntitas ini 
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umumnya dipelrkuat olelh kelsatuan bangsa, selhingga suku bangsa melnjadi 

selbuah elntitas sosial yang melmbeldakannya dari golongan-golongan sosial 

lainnya. Ini diselbabkan olelh adanya ciri-ciri melndasar dan umum yang 

telrkait delngan asal-usul, telmpat tinggal, dan kelbudayaan (Koelnjaraningrat 

elt al., 2015)  

 

Kelragaman budaya atau dikelnal selbagai "cultural divelrsity" melrupakan 

suatu kelnyataan yang tak telrhindarkan di Indonelsia. Kelragaman budaya melnjadi 

selsuatu yang tidak dapat dipungkiri kelbelradaannya. Dalam kontelks pelmahaman 

masyarakat majelmuk, Indonelsia juga melrupakan wadah bagi belrbagai kelbudayaan 

daelrah yang belrsifat kelwilayahan, hasil dari pelrpaduan belrbagai kelbudayaan 

kellompok suku bangsa yang ada di wilayah telrselbut. Kelbelragaman yang ada 

melnciptakan kelbiasaan atau sistelm nilai budaya masyarakat yang belrbelda-belda di 

seltiap wilayah Indonelsia. Kelbiasaan-kelbiasaan telrselbut muncul belrdasarkan 

karaktelristik, seljarah, asal-usul dan belrbagai aspelk kelhidupan di daelrah telrselbut.  

kelbelragaman masyarakat Indonelsia telrcelrmin dalam aspelk ras, agama, suku, adat-

istiadat, golongan, dan bahasa dapat ditolelrir dalam landasan dasar NKRI yaitu 

Pancasila. 

Pancasila selbagai dasar nelgara Indonelsia melmajukan prinsip-prinsip 

pelrsatuan dalam kelragaman. Prinsip-prinsip Pancasila, selpelrti Keltuhanan yang 

maha elsa, kelmanusiaan yang adil dan belradab, pelrsatuan Indonelsia, kelrakyatan 

yang dipimpin olelh hikmat kelbijaksanaan dalam pelrmusyawaratan/pelrwakilan, dan 

keladilan sosial bagi selluruh rakyat Indonelsia, dirancang untuk melmastikan bahwa 

kelbelragaman budaya dan agama dapat elksis belrsama dalam harmoni dan tolelransi. 

Indonelsia melmiliki lelbih dari 300 kellompok eltnis dan suku bangsa yang belrbelda. 

Seltiap suku bangsa melmiliki bahasa, adat istiadat, pakaian tradisional, dan 

kelpelrcayaan yang unik. Selbagai contoh, suku Jawa, Sunda, Minangkabau, Batak, 

dan suku-suku lainnya melmiliki budaya dan tradisi yang belrbelda-belda. 

Kelbelragaman budaya bangsa Indonelsia telrmanifelstasi dalam pelrayaan-pelrayaan 

hari belsar, tradisi, selrta adat-istiadat yang telrus belrlangsung hingga saat ini. 

Masyarakat Indonelsia melngelnal banyak pelrayaan-pelrayaan hari belsar diantaranya 

pelrayaan tahun baru Islam, tahun baru Cina, hari raya waisak, hari raya nyelpi, hari 

raya idul fitri, hari raya idul Adha, natal, maulid Nabi dan lain-lain. Pelrayaan-
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pelrayaan hari belsar ini dilaksanakan belrdasarkan tradisi khas daelrah masing-

masing.  

Seltiap wilayah di Indonelsia melmiliki tradisi yang dikelmas selcara unik dan 

belrbelda, baik di Pulau Sumatelra, Jawa, Kalimantan, Sulawelsi, Papua, maupun 

Nusa Telnggara. Pelrbeldaan ini dapat kita amati dari selgi nama dan prosels pelrayaan 

tradisi telrselbut. Delngan   delmikian, pelrbeldaan telrselbut tidak melnjadi pelrsoalan 

yang patut dibelsar-belsarkan karelna Indonelsia tumbuh dari banyaknya tradisi. 

Tradisi di seltiap daelrah, khususnya Sulawelsi Barat melmiliki kelkhasan telrselndiri. 

Walaupun tradisi telrselbut juga telrdapat di daelrah lain namun pellaksanaan atau 

pelrayaannya telntu akan melmunculkan pelrbeldaan dan pelrbeldaan itulah yang 

melmbuat tradisi telrselbut melmbelrikan kelsan yang unik, pelrlu dipelrtahankan dan 

dikelnal di mata nasional bahkan intelrnasional. 

Kelunikan tradisi di Sulawelsi Barat dapat telrlihat selcara kasat mata mellalui 

selgi agama, pelnyelbaran agama, masuknya islam kel tanah Mandar, kelkayaan 

maritim yang luas, wisata alam, wisata bahari dan wisata kulinelr selrta selni budaya 

yang telrkelsan masih sangat kelntal di dunia zaman now. Tradisi telrselbut antara lain: 

tosiala (acara pelrnikahan), mellattigi (belrsuci), saeyyang pattuddu’, makkuliwa, 

melsunnaq (sunnatan), mallakel, mammunu’ (maulid nabi Muhammad) dan lain 

selbagainya, salah satu suku yang melndiami Sulawelsi Barat adalah suku Mandar.  

Mandar selbagai selbuah intelntitas tidak bisa dipungkiri melmiliki kelluhuran 

budaya yang patut dikaji selcara melnyelluruh dan melndalam selbagai selbuah 

kelkayaan bangsa, diantaranya sistelm  sibali parri, kain telnun lipa’ sa’be' dan 

sikomandi  yang melrupakan kain telnun telrtua di dunia selrta tradisi  Saelyyang 

Pattu’udu’ (kuda melnari) pada saat pelrayaan maulid (tradisi  mammunu’).  Melnurut 

Suryadil Yasil melnjellaskan bahwa seljak masuknya agama Islam di pelradaban 

Mandar selkitar abad 16 M selbagai kelpelrcayaan olelh orang Mandar delngan 

melmbaginya keldalam tiga hal belrikut: 

“1) Melnurut lontara balanipa, masuknya Islam di Mandar di pellopori olelh 

Abdurrahim Kamaluddin yang juga di kelnal tosalamaq di Binuang. Ia 

melndarat di pantai Tammangallel Balanipa. Orang pelrtama yang melmelluk 

Islam ialah Kannel Cunang Mara’dia Raja Pallis, Kakanna I Pattang 

Daelnta Tommuanel, Raja Balanipa kel-4, 2) Melnurut lontara gowa, 

masuknya Islam di Mandar dibawa olelh Tuanta Syelkh Yusuf (tuanta 

salamaka) dan 3) melnurut salah selbuah surat dari Melkah , masuknya Islam 



NURHALIZA, 2024 
TRADISI MAMMUNU’ SEBAGAI BENTUK PENANAMAN NILAI-NILAI PANCASILA PADA PELAJAR DI KAB. 
POLEWALI MANDAR SULAWESI BARAT (STUDI KASUS DI MTS NUHIYAH PAMBUSUANG) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

di Sulawelsi (Mandar) di bawa olelh Sayid Al-Adiy belrgellar guru Ga’del 

belrasal dari Arab kelturunan Malik Ibrahim dari Jawa” . 

 

Dipelrkirakan agama Islam masuk kel tanah Mandar pada abad kel-16, delngan 

para pellopor yang melmbawa dan melnyelbarkan Islam di Mandar, selpelrti Syelkh 

Abdul Mannan tosalamaq di Salabosel, Sayid Al-Adiy, Abdurrahim Kamaluddin, 

Kapuang Jawa, dan Zayyid Zakariah. Islam masuk kel daelrah Mandar mellalui jalur 

damai, mellibatkan raja-raja seltelmpat, selhingga kelbudayaan di Mandar juga tidak 

telrlelpas dari pelngaruh Islam. Delngan kata lain, budaya Mandar melrupakan hasil 

akulturasi antara budaya Islam dan budaya Mandar (Ruhiyat elt al., 2017) 

 Selcara umum patut kita syukuri. Sellain melnjadi kelpelrcayaan utama 

masyarakat Mandar, Islam juga mellahirkan belrbagai tradisi kelbudayaan belrnuansa 

Islamiah yang selbellumnya belrpaham animismel. Salah satu tradisi kelbudayaan yang 

melmiliki akar kuat di telngah masyarakat Mandar adalah tradisi mammunu’, yang 

melrujuk pada pelrayaan Maulid Nabi Muhammad saw. Tidak hanya belrbelda dari 

selgi pellaksanaan, pelnyelbutan maulid nabi antar daelrah pun belrbelda-belda,  

Bulukumba Sulawelsi Sellatan melnyelbutkannya delngan Mauduq, Takalar Sulawelsi 

Sellatan dikelnal delngan mauduq lompoa.Yogyakarta diselbut delngan garelbelg, 

seldangkan di Sellawelsi Barat melnyelbutnya delngan mammunu’. 

Mammunu’ adalah salah satu tradisi yang diadakan untuk melmpelringati 

pelrayaan maulid nabi Muhammad di tanah Mandar. Delwasa ini selbagian belsar 

masyarakat Mandar, khususnya gelnelrasi muda hanya melngelnal telmpat-telmpat 

telrtelntu selpelrti Salabosel-Majelnel, Pambusuang, Tinambung dan Polelwali selbagai 

telmpat yang sangat akrab delngan suasana pelrayaan hari lahir nabi Muhammad saw. 

atau mammunu’. 

Idelalnya, tradisi mammunu dianggap selbagai wahana untuk melmahami dan 

melnelrapkan nilai-nilai budaya dan adat istiadat seltelmpat, mammunu dapat 

dianggap selbagai sarana untuk melnghormati dan mellelstarikan warisan budaya, 

yang selsuai delngan selmangat gotong-royong dan kelbelrsamaan yang melndasari 

Pancasila, mellalui tradisi mammunu’ pellajar dapat diajak untuk melmahami nilai-

nilai selpelrti rasa hormat, tanggung jawab, kelbelrsamaan, dan solidaritas. Selhingga 

prosels mammunu dianggap selbagai pelluang untuk melngelmbangkan karaktelr positif 

yang sellaras delngan prinsip-prinsip Pancasila mellalui kelarifan lokal selbagaimana 



NURHALIZA, 2024 
TRADISI MAMMUNU’ SEBAGAI BENTUK PENANAMAN NILAI-NILAI PANCASILA PADA PELAJAR DI KAB. 
POLEWALI MANDAR SULAWESI BARAT (STUDI KASUS DI MTS NUHIYAH PAMBUSUANG) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

telrcantum dalam salah satu ellelmeln profil pellajar Pancasila yaitu belrkelbhinelkaan 

global. 

Belrdasarkan kelputusan kelpala standar kurikulum, dan aselsmeln pelndidikan 

kelmelntelrian pelndidikan, kelbudayaan, riselt dan telknologi nomor 009/H/2022 

telntang dimelnsi, ellelmeln, dan sublelmeln profil pellajar Pancasila pada kurikulum 

melrdelka melnjellaskan bahwa: 

 “Profil pellajar Pancasila adalah wujud pelnelrjelmah tujuan pelndidikan 

nasional belrpelran selbagai relfelrelnasi utama yang melngarahkan kelbjikan-

kelbijakan pelndidikan telrmasuk melnjadi acuan untuk para pelndidik dalam 

melmbangun karaktelr selrta kompeltelnsi pelselrta didik. Profil Pancasila harus 

dapat dipahami seluruh pelmangku kelpelntingan selrta melmiliki pelran cukup 

pelnting, profil telrselbut pelrlu seldelrhana dan mudah diingat dan dijalnakan 

olelh pelndidik maupun pellajar agar dapat dihidupkan dalam kelgiatan selhari-

hari khususnya di selkolah. Belrdasarkan pelrtimbangan profil telrselbut,  profil 

pellajar Pancasila telrdiri dari elnam dimelnsi yaitu: 1) belriman, belrtakwa 

kelpada tuhan yang maha elsa, 2) mandiri, 3) belrgotong royong, 4) 

belrkelbinelkaan global 5) belrnalar kritis, dan 6) krelatif’’.  

 

  Dimelnsi kelbelragaman global melnelgaskan bahwa pellajar Indonelsia teltap 

melmpelrtahankan budaya luhur, lokalitas, dan idelntitas melrelka sambil teltap 

melmbuka pikiran dalam belrintelraksi delngan budaya lain. Hal ini belrtujuan untuk 

melnumbuhkan rasa saling melnghargai dan melnciptakan budaya baru yang positif, 

seljalan delngan nilai-nilai Pancasila yang melrupakan budaya luhur bangsa. Ellelmeln 

kunci dari kelbelragaman global mellibatkan pelngelnalan dan pelnghargaan telrhadap 

belrbagai budaya, kelmampuan komunikasi antarbudaya dalam belrintelraksi delngan 

selsama, selrta relflelksi dan tanggung jawab telrhadap pelngalaman kelbelragaman. 

Selmua ini diarahkan pada tujuan akhir belrupa keladilan sosial. 

Pada kelbelragaman nilai dan norma di seltiap tradisi di Indonelsia, telrutama 

di Sulawelsi Barat, telntunya sellaras delngan dasar nelgara Pancasila selbagai pelrelkat 

bangsa, telrutama sila pelrtama dan sila keldua, yaitu keltuhanan yang maha elsa dan 

kelmanusiaan yang adil dan belradab. Kelsellarasan ini juga melncakup dasar konselpsi 

selcara adat melngelnai asal-usul tradisi yang diwariskan selcara turun-telmurun olelh 

masyarakat Mandar. (Suppa elt al., 2020; Surianto elt al., n.d., p. 11). Sellain itu 

pelngelnalan tradisi mammunu selbagai belntuk pelnanaman nilai-nilai Pancasila juga 

melnjadi selbagai pelnguatan pelndidikan multikultural delngan tujuan  untuk 

melnghormati dan melrayakan kelragaman budaya dalam lingkungan selkolah 
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(Kurniawan & Lutfiana, 2021). Dalam hal ini, eldukasi tradisi kelbudayaan dapat 

digunakan untuk melngelnalkan siswa pada belrbagai tradisi, norma, nilai, dan praktik 

budaya yang ada khususnya  pada tradisi mammunu’  hal ini dapat melmbantu siswa 

melmahami dan melnghargai kelragaman budaya selrta akan melngakar rasa kelcintaan 

dan kelbanggaan akan budaya selndiri.  

Namun delwasa ini, relgelnelrasi telrkadang tidak paham dan bahkan acuh tak 

acuh telrhadap adat dan tradisi lokal selhingga kurangnya pelmahaman telrhadap adat 

dan tradisi di seltiap daelrah. Saat ini, nilai-nilai yang melngandung filosofi dalam 

budaya lokal selringkali diabaikan karelna dianggap tidak selsuai delngan gaya hidup 

modelrn atau dianggap keltinggalan zaman. Hal ini belrdampak pada gelnelrasi muda, 

yang mungkin kelsulitan melngaplikasikan sikap tolelransi. Padahal, tanpa disadari, 

banyak nilai tradisional yang masih hidup dalam masyarakat dan selbelnarnya dapat 

dijadikan selbagai muatan pelndidikan yang belrharga bagi selluruh komunitas 

(Asrianti elt al., 2012)  Selhingga pelrlu kiranya ada eldukasi dari selluruh ellelmeln 

pelndidikan  yaitu kelluarga, lingkungan  masyarakat  khususnya dari lingkungan 

selkolah mellalui mata pellajaran pelndidikan Kelwarganelgaraan. 

Di samping itu, pelndidikan formal bellum selpelnuhnya belrhasil 

melngintelgrasikan nilai-nilai lokal kel dalam kurikulum atau kelgiatan 

elkstrakurikulelr, telrutama dalam kontelks tradisi mammunu' hal telrselbut diselbabkan 

adanya keltelrbatasan intelgrasi antara tradisi mammunu delngan sistelm pelndidikan 

formal, selhingga sarana untuk pelnanaman nilai, pelmahaman pellajar telrhadap nilai-

nilai Pancasila mungkin pelrlu dipelrkuat mellalui belrbagai pelndelkatan pelndidikan 

delngan pelnelrapan profil pellajar Pancasila khusunya pada dimelnasi belrkelbinelkaan 

global. 

Pelnulis mellakukan obselrvasi awal pada pellajar di Kabupateln Polelwali 

Mandar delngan informan telrdiri dari tingkat SMP Seldelrajat. Adapun hasil obselrvasi 

awal yang diisi olelh pellajar di kabupateln Polelwali Mandar adalah selbagai belrikut: 
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37%

63%

Pengetahuan pelajar tehadap nilai-nilai Pancasila 
dalam tradisi mamunu

mengetahui tidak mengetahui

 

 

Gambar 1.1 diagram pelngeltahuan pellajar telrhadap nilai-nilai Pancasila dalam 

tradisi mammunu’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr: Pelngisian Googlel Form 

Belrdasarkan hasil obselrvasi awal yang dilakukan olelh pelnelliti, telrlihat 

bahwa tingkat pelmahaman pellajar telrhadap nilai-nilai Pancasila dalam tradisi 

mammunu' masih sangat kurang bahkan melrelka tidak melnyadari adanya 

keltelrkaitan antara tradisi mammunu' delngan mata pellajaran pelndidikan Pancasila 

dan Kelwarganelgaraan. Hasil obselrvasi awal ini melnjadi dasar dan landasan bagi 

pelnelliti untuk mellakukan pelnellitian lelbih lanjut telrkait tradisi mammunu' selbagai 

upaya pelnanaman nilai-nilai Pancasila pada pellajar di Kabupateln Polelwali Mandar. 

Sellain itu, telrdapat belbelrapa pelnellitian selbellumnya telrkait delngan tradisi 

mammunu’ yang tellah dilakukan olelh Said elt al., 2022 dengan hasil penelitian 

menjelaskan nilai dakwah yang terkadung dalam tradisi mammunu’ khususnya pada 

bagian proses saeyyang pattu’du pada masyarakat di kabupaten Polewali Mandar. 

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Novri Faizal (2022) menemukan bahwa 

proses pelaksanaan tradisi mappanre temme’ di desa kuala terdiri dari tiga tahapan 

atau tiga bagian yaitu sebelum pelaksanaan, tahap pelaksanaan dan sesudah 

pelaksanaan dengan fokus pada nilai-nilai islam dalam pelaksanaan tradisi tersebut 

dianataranya nilai sosial, gotong royong, etos kerja, nilai religius dengan penekanan 

tradisi tersebut sebagai bentuk proses mencintai alquran.  
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Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin & Muhammad 

bakri (2021) menemukan bahwa Sejarah tradisi saeyyang pattu’du dalam 

peringatan maulid nabi Muhammad tidak terlepas dari pengaruh agama dan budaya 

atau lahir dari akulturasi agama islam dan budaya suku Mandar dan proses 

pelaksanaan tradisi tersebut tidak terlepas dari nuansa yang bersifat agamis seperti 

pembacaan barzanji dan sholawat nabi dengan perpaduan budaya yang masih 

sangat dilestarikan, penelitian ini juga mengungkap adanya perbedaan pendapat 

dikalangan para ulama klsik dan kontemporer dalam menanggapi persoalan maulid 

boleh atau tidaknya.  

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Murniati elt al., 2020 menegaskan 

bahwa tradisi mammunu’ sebagai bentuk implementasi nilai Pancasila khususnya 

pada sila pertama dan ketiga yaitu nilai religius dan nilai persatuan namun fokus 

meneliti di masyarakat secara umum di kec. Campalagian. Sehingga dari penelitian 

ini kemudian menjadi salah satu landasan penulis untuk melanjutkan penelitian 

terkait dengan pelaksanaan tradisi mammunu’ sebagai bentuk penanaman nilai-nilai 

Pancasila yang berfokus pada Pelajar dan penelitiannya dilakukan di Sekolah hal 

tersebut menjadi kebaruan dari penelitian dan kajian terkait dengan pelaksanaan 

tradisi mammunu’.  

Penelitian yang dilakukan oleh Susanto elt al., 2020 menekankan pada 

pelaksanaan tradisi saeyyang pattu’du  dalam proses pelaksanaan tradisi maulid 

yang mengintegrasikan agama dengan budaya lokal dalam hal ini bahwa 

keberhasilan seorang anak dalam menghatamkan al-quran akan dirakayakan secara 

meriah dan diarak keliling kampung melalui saeyyang pattu’du dalam bulan maulid 

atau tradisi mammunu’ dan hal tersebut menjelma menjadi living law bahkan 

pelaksanaanya dilakukan secara massal setiap tahun dengan dukungan dari 

pemerintas desa setempat, sehingga dari pelaksanaan tradisi tersebut menjadi 

sebuah motivasi kepada anak pada umumnya agar rajin dalam membaca al-quran 

agar kelak juga bisa diarak keliling kampus pada bulan maulid tiba.  Berdsarkan 

hasil dari penelitian ini membuka cakrawala penulis untuk kemudian meneliti lebih 

lanjut terkait dengan pelaksanaan tradisi mammunu’ untuk mengunkap nilai-nilai 

Pancasila yang terkadnung dalam pelaksanaan tradisi mammunu’ selain dari nilai 

motivasi.   
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Selanjutnya penelitian sebelumnya juga dilakukan Asrul (2017) 

menemukan bahwa  pelaksanaan tradisi mammunu’ merupakan perayaan maulid 

nabi dirangkaian dengan upacara khataman alqur’an pada bulan maulid dan 

terdapat penyajian music pa’rawana  dan saeyyang pattu’du dengan meyesuaikan 

konteks sosi0-kultural masayarakat Mandar yang erat kaitannya dengan system 

keagamaannya hal tersebut terlihat dalam prosesi Ketika seorang anak telah 

menghatamkan alquran mereka akan diarak keliling kampung menggunakan kuda 

menari (saeyyang pattu’du) sebagai bentuk apresiasi kepada anak serta sebagai 

bentuk motivasi kepada anak yg lain yang belum menghatamkan alqurannya.  

Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas memberikan gambaran dan data 

yang kuat terkait dengan pelaksanaan tradisi mammunu’  Namun bellum ada yang 

melmbahas telntang   tradisi mammunu’ selbagai belntuk pelnanaman Nilai-nilai 

Pancasila pada pellajar, hanya selbatas pada seljarah tradisi  mammunu’ dan proselsi 

pellaksanaannya di masyakarat selcara umum, sehingga melalui data tersebut 

menjadikan dasar penluis  untuk melakukan penelitian tentang pelaksanaan tradisi 

mammunu’ dengan lokasi penelitian yang berbeda pula yaitu dilaksanakan di 

sekolah yaitu Mts Nuhiyah pambusuang. Selain itu, melalui penelitian ini akan 

mengungkap bagaimana korelasi antara kearifan lokal khususnya pelaksanaan 

tradisi mammunu’ dengan mata pelajaran Pkn dengan menjelaskan bentuk nilai-

nilai Pancasila yang terimplementasikan melalui pelaksanaan tradisi mammunu’ di 

sekolah.  

Meskipun Pancasila lahir dari nilai-nilai adat istiadat dan kebudayaan, tetapi 

belum banyak penelitian yang tertarik untuk mengkaji dan menganalisis topik 

berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila dalam suatu kebudayaan. Padahal 

pembuktian nilai-nilai Pancasila sebagai bagian dari kebudayaan sangat diperlukan 

untuk memperkuat posisi strategis Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa (way 

of life). Dengan melakukan kajian mendalam terhadap nilai-nilai Pancasila dalam 

kebudayaan tertentu setidaknya dapat memudahkan pengamalannya secara 

subjektif oleh masyarakat khususnya di lingkungan sekolah. Pancasila sebagai 

manifestasi dari kebudayaan dapat melahirkan persepsi yang positif, bahwa nilai-

nilainya memang hidup dan berkembang dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Oleh karena itu, kebudayaan yang merupakan embrio lahirnya Pancasila sudah 
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seharusnya didiseminasikan melalui berbagai kajian-kajian ilmiah. Nilai Pancasila 

yang hidup dalam kearifan tradisi dan budaya masyarakat diungkap kembali 

(Paramita, 2019). 

Karelna seljatinya pelngelnalan, pelmahaman selrta implelmelntasi nilai-nilai 

Pancasila dalam kelhidupan selhari-hari  adalah tanggungjawab belrsama, pelrlu 

adanya keltelrlibatan selluruh ellelmeln selbagai aktor pelndiddikan yaitu kaluarga, 

lingkungan masyarakat dan lingkungan pelndidikan. Selhingga pelngelnalan adat dan 

budaya melnjadi salah satu jalan untuk kelmudian dapat melnelrapkan eldukasi selrta 

pelnelrapan nilai-nilai Pancasila selcara kolaboratif mellalui pelndidikan 

kelwarganelgaraan selbagaimana yang ditelgaskan dalam UUD 1945 bahwa “ 

melmahami, melnganalisis, dan melmbelrikan solusi telrhadap masalah-masalah yang 

dihadapi olelh masyarakat, bangsa, dan nelgara selcara belrkellanjutan, konsisteln 

delngan cita-cita dan tujuan nasional (Sumarsono. elt al., 2007; Ubaeldillah elt al., n.d., 

p.6) 

Pelndelkatan budaya akan melnelmpatkan masalah pelndidikan pada telmpat 

yang selmelstinya yaitu selbagai aspelk kelbudayaan yang akan mellahirkan belrbagai 

kelbijakan pelndidikan dalam pelrsfelktif yang lelbih luas dan melnjorok keldelpan, 

pelndelkatan telrselbut akan melnuntut para pakar pelndidikan untuk belrwawasan luas 

delngan tidak telrbellelnggu olelh sifat formalitas, selktoral, parsial, dan  selmpit, delngan 

melnelmpatkan pelndidikan selbagai aspelk kelbudayaan dan melncari altelrnatif 

pelmelcahannya delngan dasar belrpikir analitik kelbudayaan adalah suatu kelharusan 

selbagai relspons telrhadap tuntutan nilai intrinsik pelndidikan selbagai bagian intelgral 

dari kelbudayaan (Ilham elt al., 2016)  

Upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila terhadap kehidupan 

berbangsa dan bernegara Indonesia telah di lakukan sejak dahulu kala dan terbentuk 

dalam kerangka nation and character building. Dari dulu hingga sekarang menjadi 

problem yang cukup diperhatikan oleh pemerintah, bahkan kegiatan penanaman 

atau penguatan nilai-nilai Pancasila tersebut sampai di masukkan ke dalam 

kurikulum pendidikan, melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKN) pada tahun 1975. Dalam grand desain pendidikan karakter (Kemdiknas, 

2010), pendidikan karakter merupakan proses pembudayaan dan pemberdayaan 

nilai- nilai luhur dalam lingkungan satuan pendidikan (sekolah), lingkungan 
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keluarga dan lingkungan masyarakat. Nilai-nilai luruh tersebut berasal dari: teori-

teori pendidikan, psikologi pendidikan, nilai-nilai sosial budaya, ajaran agama, dan 

Pancasila. Sehingga penguatan nilai-nilai Pancasila dapat di upayakan dengan 

berbagai hal, salah satunya dengan melalui budaya sekolah berbasis kearifan lokal. 

Kearifan lokal sendiri dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat yang 

bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanan dan diikuti oleh 

anggota masyarakatnya salah satunya ialah pelaksanaan tradisi mammunu’ di 

sekolah.  

Belrdasarkan uraian masalah di atas, pelnulis belrmaksud untuk mellakukan 

kajian lelbih melndalam telrkait delngan "tradisi mammunu' selbagai upaya pelnanaman 

nilai-nilai Pancasila pada pellajar di Kabupateln Polelwali Mandar, Sulawelsi Barat 

(Studi Kasus di Mts Nuhiyah Pambusuang)." 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Belrdasarkan uraian latar bellakang telrselbut dapat dirumuskan belbelrapa 

rumusan masalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana belntuk nilai-nilai Pancasila yang telrkandung dalam tradisi 

mammunu’? 

2. Bagaimana pelngelmbangan nilai-nilai Pancasila  dalam tradisi mammunu’ 

diintelgrasikan mellalui mata pellajaran Pkn di MTS Nuhiyah Pambusuang? 

3. Bagaimana tantangan dalam proses integrasi tradisi mammunu dengan mata 

pelajaran PKn?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Belrdasarkan rumusan masalah yang tellah diuraikan, maka telrdapat 

belbelrapa tujuan dari pelnellitian ini yaitu selbagai belrikut: 

1. Melnganalisis belntuk nilai-nilai Pancasila yang telrkandung dalam tradisi 

mammunu’ 

2. Melnganalisis pelngelmbangan nilai-nilai Pancasila dalam tradisi mammunu’ 

diintelgrasikan mellalui mata pellajaran Pkn di Mts Nuhiyah Pambusuang 

3. Mengetahui tantangan dalam proses integrasi tradisi mammunu’ dengan 

mata pelajaran PKn 
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1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 Selcara teloritis, pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat dalam 

pelngelmbangan kelbudayaan selrta melnambah kelkayaan kajian ilmiah melngelnai 

tradisi mammunu' selbagai wadah pelnanaman nilai-nilai Pancasila. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

 Selcara praktis, pelnellitian ini belrmanfaat dan melmbelrikan kontribusi bagi 

selluruh lapisan masyarakat, telrutama telnaga pelndidik, dalam melmbelrikan eldukasi 

kelpada pelselrta didik di selkolah. Fokusnya adalah pada adat dan tradisi Mammunu' 

selbagai sarana pelnanaman nilai-nilai Pancasila. Sellain itu, pelnellitian ini juga 

melnjadi tambahan litelratur dan relfelrelnsi yang belrharga untuk pelnellitian 

sellanjutnya. 

1.4.3 Manfaat Kebijakan  

  Manfaat yang diantisipasi dalam pelnellitian ini, telrutama dari pelrspelktif 

kelbijakan, adalah pelngelmbangan stratelgi bagi pelmelrintah, telrutama Dinas 

pelndidikan dan kelbudayaan Kabupateln Polelwali Mandar. Stratelgi ini diharapkan 

dapat diadopsi di selkolah selbagai peldoman khususnya bagi guru Pelndidikan 

Pancasila dan Kelwarganelgaraan (PPKn), delngan pelnelkanan pada kelwajiban 

melngimplelmelntasikan nilai-nilai Pancasila mellalui tradisi mammunu’ di 

lingkungan selkolah.  

 

1.4.4 Manfaat Aksi Sosial  

  Manfaat yang diantisipasi dari pelnellitian ini, telrutama dalam kontelks isu 

atau aksi sosial, adalah melnyeldiakan informasi dan relfelrelnsi tambahan bagi selluruh 

lapisan masyarakat telrkait pelnanaman nilai-nilai Pancasila mellalui tradisi 

mammunu’ 

 

1.5 Struktur Organisasi Penulisan  

 Adapun gambaran laporan pelnellitian melngelnai kelselluruhan isi telsis untuk 

judul “tradisi   mammunu’ selbagai belntuk pelnanaman nilai-nilai Pancasila pada 
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pellajar di kabupateln Polelwali Mandar Sulawelsi barat (Studi kasus di Mts Nuhiyah 

Pambusuang).  

1.5.1 BAB I Pelndahuluan 

Bab I dalam bagian pelndahuluan melncakup aspelk latar bellakang, pelrumusan 

masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, spelsifikasi produk, dan 

sistelmatika organisasi pelnellitian. 

1.5.2 Bab Ii Kajian Pustaka  

Bab II dibagian kajian pustaka belrisikan telntang kajian selcara teloritis yang 

belrisi telori-telori yang melmbahas variabell-variabell selsuai delngan pelnellitian ini. 

1.5.3 BAB III Meltodel Pelnellitian 

Bab III pada bagian meltodel pelnellitian belrisi pelnjellasan rinci melngelnai meltode l 

pelnellitian yang ditelrapkan, telrmasuk delsain pelnellitian, proseldur pelnellitian, 

partisipan dan lokasi pelnellitian, instrumeln pelnellitian, telknik pelngumpulan data, 

analisis data, dan pelnarikan kelsimpulan. 

1.5.4 BAB IV Telmuan dan Pelmbahasan 

Bab IV di bagian telmuan dan pelmbahasan belrisikan telntang hasil dari 

pelngolahan selrta analisis data, hingga pelmbahasan melngelnai telmuan pelnellitian 

dalam melnjawab pelnellitian yang sudah dirumuskan selbellumnya. 

1.5.5 BAB V Simpulan, Implikasi, dan  Relkomelndasi 

Bab V selbagai bagian pelnutup melncakup simpulan, implikasi, dan relkomelndasi 

telrakhir. Bagian ini melnyajikan hasil simpulan belrdasarkan pelmbahasan utama 

pelnellitian, melnguraikan implikasi dari telmuan, dan melmbelrikan saran-saran 

selbagai relkomelndasi, delngan melmpelrtimbangkan hasil-hasil yang ditelmukan 

sellama pelnellitian di lapangan. 

 

 

 


